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ABSTRAK  
  
Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antara dua orang atau 
lebih, selain itu komunikasi juga dapat digunakan sebagai alat transformasi nilai 
agama, sosial dan pembinaan. Strategi adalah sebuah rencana untuk mencapai 
suatu tujuan.Rumusan masalah dalam penelian ini adalah bagaimana strategi 
komunikasi Pada Pondok Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung 
Alip, Kab. Tanggamus dalam meningkatkan minat belajar santri? Dan apa saja 
faktor penghambat dan pendukung strategi komunikasi di Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. Tanggamus? Pendekatan 
menggunakan pendekatan kualitatif dari mengambil latar di Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum, subyek dari penelitian ini adalah pengurus Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum dengan menggunakan metode nonprobality sampling dengan 
tehnik nonprobaliti sampling yang digunakan di penelitian ini berjenis purposive 
sampling yang merupakan tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
sehingga terdapat kateria dalam menentukan sampel. Metode pengumpulan data 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh data tentang langkah-langkah penyusunan 
strategi komunikasi serta penerapan dalam proses belajar mengajar di Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum, dalam meningkatkan minat belajar melalui strategi 
Membimbing, Mengawasi Dan Hukuman. faktor pendukung yaitu yang pertama, 
keinginan untuk belajar yang dimiliki santri. Yang kedua. Keteladanan sikap dari 
para pengasuh adanya tanggung jawab dan loyalitas ustadz dan ustadzah dalam 
membina santri Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu yang pertama, 
kepribadian serta latar belakang santri yang berbeda-beda membuat para pengurus 
mendapat kesulitan dalam menghadapi mereka. Yang kedua, kurangnya fasilitas 
dari pondok pesantren. Kesimpulannya Strategi Komunikasi yang digunkan 
pondok pesantren madarijul ulum berhasil meningkatkan minat belajar santri 
menjadi lebih baik.  
  









  iv  
MOTTO  
  
ْيِه بِا لِْعْلِم، َوَمْن أ َ يَا فَعَل َْ ا داَلدنُّ َ ْيِه بِاْلِعْلِم، َوَمْن َمْن أَر َ آِخَرةَ فَعَل َْ اداَْل َ َر
ْيِه  بِاْلِعْلِم  َ ا فَع َل  َ ادهََم َ  أَر
  
Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib 
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 
Akhirat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki 
keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Tirmidzi)  
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang penting bagi penelitian. Judul juga 
merupakan panduan arah menuju titik fokus suatu penelitian dengan tujuan 
mendapatkan hal yang sesuai dengan perencanaan.  Maka untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian yang 
penulis ajukan maka dengan ini, penulis perlu menjelaskan istilah-istilah 
yang ada pada judul skripsi ini. Adapun judul skripsi penulis adalah:  “ 
STRATEGI KOMUNIKASI PONDOK PESANTREN MADARIJUL 
ULUM PENANGGUNGAN KEC. GUNUNG ALIP KAB. 
TANGGAMUS DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR “ 
Untuk lebih tergambarnya istilah-istilah pada judul skripsi ini, maka 
penulis perlu sampaikan istilah-istilah tersebut. Adapun penegasan judul 
tersebut meliputi: 
Komunikasi adalah proses pertukaran informasi diantara individu 
melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku. 











Dan strategi komunikasi yang dimaksud dalam judul ini adalah 
cara yang digunakan pondok pesantren madarijul ulum dalam memberikan 
pemahamaan kepada santri agar senantiasa meningkatkan pembelajaran 
pemahaman Al-Qur‟an dan Al-Hadist. 
Pondok pesaantren adalah suatu lembaga pendidikan agama islam 
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama  
(komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah 
kedaulatan dari leader ship seseorang atau beberapa orang kyai dengan 
ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
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Pondok Pesantren Madarijul Ulum adalah salah satu pondok 
pesantren tradisional yang masih mempertahankan budayanya dari tahun 
1971 hingga saat ini. Pondok Pesantren Madarijul Ulum hanya fokus 
untuk para santri yang ingin menghafal Al-Qur‟an dan mendalami kitab-
kitab yang lainnya, tetapi pondok pesantren tidak melarang bagi santri 
pondok yang ingin sambil bersekolah sambil memperdalam ilmu islam 
yaitu dengan bersekolah di tempat yang disarankan oleh pondok pesantren. 
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Dari pemaparan diatas, maka dalam skripsi ini adalah suatu study 
tentang mengenai strategi komunikasi pondok pesantren dalam 
meningkatkan minat belajar santri di Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
Penanggungan Kec. Gunun Alip Kab. Tanggamus. 
B.  Alasan Memilih Judul 
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar untuk 
pemilihan judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran kusus. Strategi komunikasi merupakan kompenen 
yang penting dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
keberhasilan proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum, karena dengan adanya strategi komunikasi dalam 
meningkatkan minat belajar santri maka akan mengoptimalkan dan 
mempermudah proses belaajar santri. 
2. Pesantren Salafiyah Madarijul Ulum, Penanggungan Kec. Gunung 
Alip Kab. Tanggamus merupakan suatu lembaga dakwah islam yang 
digunakan untuk memperdalam ilmu Al-Qur‟an dan Al-Hadist serta 
menanamkan akhlaqul kaarimah santri 
3. Penelitian ini di dukung oleh ketersediaan referensi, waktu yang 
cukup, dana yang memadai dan lokasi penelitian yang cukup 
terjangkau sehingga memungkinkan penelitian ini selesai dengan 






C. Latar Belakang Masalah 
Fungsi komunikasi sebagai alat komunikasi sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia, karena dengan berkomunikasi kita dapat 
memperoleh informasi.Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk 
mempengaruhi pengetahuan atau prilaku seseorang.  
Komunikasi juga dapat disebut sebagai proses pertukaran pesan antara 
dua orang atau lebih, baik disampaikan secara langsung maupun malalui 
media. Proses komunikasi pun dapat berlangsung dimana saja dan kapan 
saja contohnya seperti pada orang tua dan anak, sesama teman, dan 
seorang guru dengan muridnya, karena pada saat orang merenung pun dia 
sedang menjalankan proses komunikasi dengan dirinya sendiri. 
Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia bisa 
dipastikan akan “tersesat” karena ia tidak berkesempatan menata dirinya 
dalam suatu lingkungan social. Komunikasilah yang memungkinkan 
individu membangun suatu kerangka kerukunan dan menggunakannya 
sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang ia hadapi. 
Komunikasi pula yang memungkinkannya mempelajari dan menetapkan 
strategi–strategi adaptif untuk mengatasi situasi–situasi problematic yang 






tahu bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan 
memperlakukan manusia lain secara beradap.
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Kita dapat memperkirakan nilai-nilai yang di anut orang-orang 
berdasarkan kelompok-kelompok yang mereka masuki, bila seseorang 
lama belajar di suatu pesantren kita dapat memperkirakan sikap dan 
prilakunya, misalnya pengetahuan agamanya relatif luas, penampilan 
sederhana, dan lebih rajin beribadah daripada rata-rata muslim. Kitapun 
dapat memperkirakan  meskipun perkiraan kita tidak selalu benar.
4
 
Strategi komunikasi merupakan konsep atau upaya untuk mengerahkan 




Strategi komunikasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
pondok pesantren merupakan alat yang efektif untuk mensukseskan proses 
belajar, maka sangat diperlukan komunikasi yang baik dan tepat sebagai 
strategi komunikasi untuk meningkatkan semangat belajar santri.  Kyai 
sebagai ( komunikator ) santri sebagai ( komunikan ) selalu bertatap muka 
serta berkomunikasi dengan baik guna mencapai tujuan untuk membentuk 
sanri yang Qur,ani dan berakhlaqul karimah pada pondok pesantren 
madarijul ulum. 
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Hal yang menarik dari pondok pesantren madarijul ulum yang telah 
lama berdiri adalah, membawa perubahan positif bagi santri dan 
masyarakat sekitar dengan kegiatan keagamaan diantaranya pondok 
pesantren selalu melakukan kegiatan pengajian setiap minggunya dan 
perayaan hari besar, dan selalu melibatkan masyarakat di setiap 
kegiatnnya. 
 Selain itu Pondok Pesantren Madarijul Ulum juga berperan 
penting sebagai media untuk memberikan ilmu agama terhadap santri. 
Pondok pesantren pula melakukan strategi komunikasi melalui kegiatan 
atau program dengan mengajarkan ilmu agama diantaranya: menghafal Al-
Qur‟an dan kitab kuning, mewujudkan santri yang bertaqwa, dan hidup 
mandiri. 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang perannya sangat 
vital dalam menciptakan generasi muda yang islami seiring perubahan 
zaman. Seperti hal nya Pondok Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan 
Kec.Gunung Alip Kab. Tanggamus yang merupakan sistem lembaga 
dakwah yang mampu membentuk santri yang berakhlak mulya, hal ini 
dapat dimungkinkan karena pondok pesantren dapat melakukan kegiatan 
dakwah secara tersetruktur terencana dengan waktu yang relatif lama, 
materi pendidikan mengutamkan pendidikan agama seperti: tafsir, hadist, 
figh, aqidah, akhlak, dan lain sebagainya serta tetap mempelajari mata 






Lokasi Pondok Pesantren Madarijul Ulum jauh dari jalan raya utama 
ini membuat kebanyakan orang kurang mengetahui adanya pondok 
pesantren, dan juga Pondok Pesantren Madarijul Ulum tidak melakukan 
promosi sehingga kurang nya akses informasi, pesantren ini hanya 
mengandalkan informasi dari mulut kemulut saja.Sehingga kebanyakan 
santri Pondok Pesantren Madarijul Ulum adalah remaja yang tinggal di 
sekitaran pondok pesantren dan ada juga remaja yang cukup jauh itupun 
dikarnakan ada sanak saudaranya yang mengenal kyai di Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum. Begitu pun dengan kya‟inya yang rata-rata 
tinggal di sekitar Pondok Pesantren Madarijul Ulum. 
Kondisi Pondok Pesantren Madarijul Ulum menyatu dengan 
masyarakat dikarnakan tidak ada tembok pemisah antara pondok pesantren 
dan rumah warga, memiliki bangunan yang tidak begitu luas dan terbilang 
bangunan nya sudah tua, fasitilas yang belum memadai dan kebersihannya 
yang masih kurang karena tidak adanya petugas kebersihan melainkan 
hanya santri putri nya saja yang piket untuk membersihkan pondok 
pesantren, inilah yang menjadi faktor mengapa minat remaja untuk 
memnuntuk ilmu di pondok pesantren ini menurun. 
Komunikasi antara santri dan masyarakat sangat baik dikarnakan 
pondok pesantren ini adalah swadawa masyarakat sekitar, dan masayarakat 






Ulum. Dan masayarakat ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh pondok pesantren. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan mengingat pentingnya sebuah 
lembaga yang harus memiliki suatu strategi untuk memberikan pengaruh 
yang positif kepada para santri sehingga bisa meningkatkan minat belajar 
santri.Hal ini membuat penulis tertarik mengambil penelitian di Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec.Gunung Alip Kab. 
Tanggamus, dengan menganggat judul : “Strategi Komunikasi Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. 
Tanggamus” 
D.  Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang dapat di tarik dari latar belakang masalah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi pada Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum Penanggungan Kec.Gunung Alip Kab.Tanggamus dalam 
meningkatkan minat belajar santri ? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi komunikasi di 
Pondok Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip 







E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam meningkatkan minat 
belajar santri di Pondok Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. 
Gunung Alip Kab. Tanggamus. 
b. Untuk mengetahui tinggkat keberhasilan yang di capai Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. 
Tanggamus dalam meningkatkan minat belajar santri. 
2. Manfaat  
Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Penelitian ini di harapkan dapat bermafaat bagi pengembangan 
wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi, 
khususnya kajian dakwah dalam strategi komunikasi Pondok 
Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. 
Tanggamus untuk meningkatkan minat belajar santri. 
b. Untuk memberikan masukan pemikiran dalam rangka pola 
komunikasi antara kyai dan santri Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
dalam meningkatkan minat belajar santri. 
c. Menambah khazanah penelitian bagi UIN Raden Intan Lampung 








F.  Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dalam 
pencapaian tujuan dengan teknik dan alat tertentu. Metode penelitian berarti 
proses pencarian data meliputi penentuan populasi, sampling, penjelasan 




1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosiaal yang mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan- perbuatan 
manusia serta peneliti tidak brusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikaan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka.
7
 
Alasan peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif 
adalah sebagai berikut : pertama peneliti menggunakan metode 
kualitatif karena alasan mereka terbiasa melakukan penelitian dengan 
metode tersebut. Mereka percaya bahwa penelitian kualitatif terbaik 
dalam bidang kajiannya.  
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Kedua para peneliti menggunakan metode kualitatif karena sifat 
dari masalah yang akan di teliti membutuhkan metode ini.
8
 
2.  Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dapat dipastikan 
bahwa adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.
9
Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian lapangan karena peneliti bertemu 
langsung dengan pengasuh dan para santri Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum. 
b. Sifat penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan 
menginterpretasi apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan 
yang ada pendapatan yang sedang tumbuh, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecendrungan yang 
tengah berkembang).
10
 Dipilihnya penelitian ini agar memperoleh 
paparan dan gambaran yang tepat tentang strategi komunikasi Pondok 
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Pesantren Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. 
Tanggamus dalam meningkatkan minat belajar para santri. 
3. Populasi Dan Sempel 
a. Populasi 
Populasi adalah kelompok dimana seseorang peneliti akan 
memperoleh hasil penelitian yang dapat disamarkan 
(digerelalisasikan).
11
 Adapun populasi santri Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum Penanggungan Kec. Gunung Alip Kab. Tanggamus 
berjumlah 70 0rang yaitu terdiri santri laki laki: 25 orang,  santri 
perempuan 40 orang, dan 5 orang selaku pengajar. 
b. Sampel  
Sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu (objek 
penelitian) untuk suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu-
individu (objek penelitian) tersebut merupakan perwakilan kelompok 
yang lebih besar pada mana objek itu dipilih.Adapun teknik 
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode Non Random Sampling / nonprobality sampling , artinya 
tidak semua individu dalam populasi di berikan hak yang sama untuk  
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 tehnik nonprobaliti sampling yang digunakan di 
penelitian ini berjenis purposive sampling yang merupakan tehnik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan–pertimbangan tersebut 
meliputi beberapa kriteria, diantaranya: 
a. Kriteria pengajar 
1. Pengajar di Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
2. Bersedia untuk melakukan wawancara 
3. Telah mengajar di Pondok Pesantren Madarijul Ulum lebih dari 5 tahun  
b. Kriteria santri  
1. Santri Pondok Pesantren Madarijul Ulum. 
2. Bersedia untuk melakukan diwawancara. 
3. Santri yang telah belajar di Pondok Pesantren Madarijul Ulum selama 4 
tahun atau lebih. 
Adapun yang penulis tentukan sebagai sampel adalah: 
1. Kyai Ahmad   Yusri selaku pengajar Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
2. Kyai  Sukri selaku pengajar Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
3.  Kyai Maskuri selaku pengajar Pondok Pesantren Madarijul Ulum  
4. Ustadzah Ianah Istri Kyai Ahmad Yusri yang juga selaku pengajar di 
Pondok Pesantren Madarijul Ulum  
5. Ustadzah Ianah Istri Kyai Ahmad Yusri yang juga selaku pengajar di 
Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
                                                             
12
 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Bukit Pemulang Timur: Logos 






6. 2 sanri dari Pondok Pesantren Madarijul Ulum. 
4. Metode Pengumpulam Data 
a. Observasi  
Observasi adalah cara peneli untuk mengetahui sesuatu yang sdang 
terjadi atau sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, 
mendengarkan sendiri ataau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi terlibat.  Hal 
ini dapat dicapai dengan cara peneliti menjadi bagian dan diterima 
menjadi bagian dalam kehidupan manusia yang diteliti. Disini penulis 
terjun langsung dalam kegiatan yang ada di Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum. 
b. Wawancara  
Peneliti menggunakan wawancara mendalam (in-depth 
intereview) yaitu seseorang tidak melakukan wawancara berdasarkan 
jumlah pertanyaan yang telah disusun dengan mendetail dengan 
alternatif jawaban yang telah di buat sebelum melalukan wawancara, 
melainkan berdasarkan pertanyaan yang umum yang kemudian 
didetailkan dan di kembangkan ketika melakukan wawancara 
berikutnya. Hal ini berarti wawancara dalam penelitian kualitatif 









c. Dokumentasi  
Adalah caraa para peneliti mengumpulkan bahan tertulis 
seperti berita di media, notulen-notulen rapat, surat menyurat dan 
laporan-laporan  untuk mencari informasi yang diperlukan.
13
 Dalam 
dokumentasi ini penulis mengambil sejak observasi lapangan sampai 
turun ke lokasi penelitian di Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
 
5. Anlisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam suatu 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sistensis, menyusun 
kepada pola, memilih mana yang penting da nada yang dipelajari dan 




Dari semua data yang terkumpul kemudian penulis analisis dengan 
metode kualitatif, metode bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu 
fenomena, dengan cara memaparkan informasi-informasi faktual yang di 
peroleh dari kyai pengurus pondok pesantren dan istrinya selaku pengajar. 
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STRATEGI KOMUNIKASI DAN  MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 
SANTRI   
A. Strategi Komunikasi  
1. Pengertian Strategi 
Russel dan Taylor menyatakan menyatakan bahwa strategi adalah 
visi umuum yang menyatukan organinsasi, menyediakan acuan 
konsistensi dalam pembuatan keputusan, dan akan tetap menjaga agar 
perusahaan bergerak kearah yang benar. 
15
 
Marthin–anderson juga berpendapat bahwa strategi ialah seni dimana 
melibatkan kemampuan inteligensi/ pikiran untuk membawa semua 
sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh 
keuntungan yang maksimal dan efisien.
16
  
Strategi  dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin di capai, 
upaya untuk mengkomunikasikan apa saja yang ingin di kerjakan, oleh 
siapa yang mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, serta 
kepada siapa hal-hal tersebut di komunikasikan.
17
 Jadi strategi 
sebernarnya merupakan pemilihan yang di lakukan secara matang atas 
serangkaian tindakan atau cara yang di lakukan, sebagai upaya untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan yang telah di tetapkan. 
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Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana di 
hadapkan pada sumberdaya komunikasi yang tersedia ntuk mencapai 
tujuan yang ingin di capai. 
Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 
penanganan secara hati hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika 
pemilihan strategi salah satu keliru maka hasil yang di peroleh bisa fatal, 
terutama kerugian dari segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh karena itu 




Jadi dari pengertian dia atas dapat di simpulkan bahwa strategi 
adalah rencana yang menggunakan sumber daya manusia untuk 
melaksanakan sebuah rencanaa atau program kegiatan guna mencapai 
tujuan yang diinginkan 
a. Fungsi Strategi 
Fungsi strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang 
disusun dapat diemplementasikan secara efektif. Untuk itu, terdapat 
enam fungsi yang harus dilakukan secara slimultan, yaitu: 
1. Mengkomukikasikan suatu maksud (visi) yang ingin di capai 
kepada orang lain.  
2. Menghubungkan atau meningkatkan kekuatan atau keunggulan 
organisasi dengan peluang dari lingkungannya. 
                                                             






3. Memanfaatkan atau mengekploitasi keberhasilan dan kesuksesan 
yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-
peluang baru. 
4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih 
banyak dari yang di gunakan sekarang. 
5. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 
organisasi kedepan. 
6. Menanggapi serta breaksi atas keadaan yang baru dihadapi 
sepanjang waktu. 
Maka strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan 
mengkomunikasikan,  tentang apa yang di kerjakan, oleh siapa, bagaimana 
pelaksaan pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut di kerjakan, dan mengapa 
hasil kerjanya dapat dinilai. Selanjutnya untuk mengetahui, 
menggembangkan dan menilai alternatif-alternatif strategi, maka perlu 
dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas organisasi 
dengan faktor lingkungan, dimana kapabilitas tersebut akan digunakan. 
Strategi mencoba untuk menghubungkan suatu organisasi dengan individu-
individu, dan organisasi lainnya,diimna seluluruh hal tersebut di atas 
dipengaruhi lingkungann yang luas, yang mencangkup teknologi, realita 
ekonomi dan nilai-nilai sosial budaya.  
 Strategi membantu pengkoordinasian dan pengarahan aktifitas 






Strategi harus menyiapkan keputusan yang cocok atau sesuai dan tentunya 
hal ini sangat penting bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan 
organisasi, selanjutnya fungsi terakhir dari setrategi adalah proses yang terus 
menerus berjalan penemuan maksud dan tujuan untuk menciptakan dan 
menggukan sumber-sumber daya, serta pengarahan aktivitas pendukungnya. 
 Pola fungsi strategi harus dijalankan dengan mengikuti pemahaman 
kondisi yang baru dan akan dihadapi, serta menilai implikasinya terhadap 
banyak tindakan. Semua hal tersebut harus di perhatikan secara 
menyeluluruh dan dinilai secara satu kesatuan atas suatu strategi yang 
diambil atau di tetapkan.
19
 
2. Pengertian Komunikasi 
Dalam pergaulan hidup manusia dimana masing- masing individu 
satu sama lain beraneka ragam itu menjadi interaksi, saling 
mempengaruhi demi kepentingan dan keuntungan pribadi masing-
masing. Terjadilah saling mengungkapkan fikiran dan perasaan dala 
bentuk percakapan jika demikian terjadi tatkala Adam A.S berjumpa 
dengan Hawa maka demikian pula manusia-manusia kini dan manusia-
manusia yang akan datang.
20
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Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang 
di nyatakan itu adalah fikiraan atau perasaa seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai penyalurnya.
21
 
Menurut kamus besar indonesia komunikasi diartikan sebagai 
pengiriman dan menerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang di maksud dapaat di pahami. Terjadinya hubungan 
dan kontak antara dua orang atau lebih juga dalam kamus besar bahasa 
indonesia di sebut dengan komunikasi.
22
 
Dalam buku Sasa Djuarsa Sendjaja yang berjudul pengantar ilmu 
komunikasi menjabarkan beberapa pengertian komunikaasi diantaranyaa 
aadalah:  
a. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang 
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk 
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk prilaku orang-
orang lainnya 9 khalayak) 
b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol sepreti 
kata – kata, gambar-gaambar, angkaa-angka, daan lain-lain 
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c. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan untuk mengurangi rasa 




a. Tujuan Komunikasi 
Tujuan komunikasi sebagai sarana untuk :  
1. Meningkatkan kemampuan manajerial dan hubungan sosial 
2. Menyampaikan dan menerima informasi 
3. Menyampaikan dan menjawab pertanyaan  
4. perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
5. Mengubah keadaan sosial 
6. Saran untuk menyampaikan perintah, pengarahan, pengendalian, 




b. Fungsi Komunikasi 
Fungsi adalah potensi yang dapaat di gunakan untuk memenuhi 
tujuan tertentu. Secara klasik fungsi komunikasi di tujukan untuk: 
1. Memberi informasi  
2. Menghibur  
3. Mendidik, dan 
4. Membentuk opini publik.25 
                                                             
23
 Harjani Hefni, Komunikasi Islam , ( Jakarta: Prenadamedia Group 2015) h.4-5 
24







Dari beberapa definisi diatas tersebut, dapat diketahui bahwa 
komunikasi adalah salah satu bagian penting bagi manusia, yaitu 
untuk bersosialisasi dan mencari informasi satu sama lainnya yang di 
lakukan seccara sadar, disengaja, serta memiliki tujuan. 
3. Hambatan Komunikasi 
Tidaklah mudah melakukan komunikasi secara efektif , ada banyak 
hambatan yang bisa merusak komunikasi. Beberapa hal yang bisa 
menghambat komunikasi yaitu; 
a. Gangguan  
1) Gangguan mekanik ( mechanical, channel noise ) 
 Ialah gangguan yang di sebabkan saluran komunikasi atau 
kegaduhan yang bersifat fisik.  
2) Gangguan semantic ( semantic noise ) 
     Adalah jenis bersangkutan dengan pesan komunikasi yang 
pengertiannya menjasi rusak, sematic merupakan pengetahuan  
mengenai pengertian kata-kata yang sebenarnya atau perubahan 
pengertian kata-kata. 
b. Kepentingan  
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam 
menanggapi  atau menghayati suatu pesan. 
c. Motivasi terpendam  
                                                                                                                                                                       






Motivation atau motivasi yang mendorong seseorang berbuat 
seseatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan 
kekurangan. 
d. Prasangka  
Prejudice atau prasangka merupakan suatu rintangan berat bagi 
suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai 
prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang 




4. Strategi Komunikasi 
strategi komnikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi 
(communication  management) untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukn bagaimana 
oprasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 




Menurut rogers, memberi batasan pengertian strategi komunikasi 
sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 
manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 
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Sedangkan menurut middleton, strategi komunikasi adalah kombinasi 
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, saluran (media), penerima sampai dengan pengaruh ( effect ) yang 
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.
28
 
Berdasarkan penjelasan di atas pengertian strategi komunikasi yang 
penulis dapat simpulkan adalah suatu kiat yang disusun ddalam 
melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal. 
5. Tujuan Strategi Komunikasi 
Strategi planning dimaksudkan ialah perencanaan yang menetapkan 
program jangka panjang, dimana didalamnya mencangkup kerangka 
kerja untuk perencanaan jangka menengah dan jangka pendek.  Oleh 
karena itu, konsep strategi komunikasi disini diletakan sebagai bagian 
dari perancanaan komunikasi dalam mencapai tujuan yang  ingin dicapai, 
sedangkan perencanaan strategi tidak lain ialah kebijakan komunikasi 
dalam tataran makro untuk program jangka panjang.
29
 
Demikian strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan 
komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan. 
Kesimpulannya, strategi komunikasi sangat lah penting untuk 
rencana awal yang mencangkup keseluruhan kegiatan yang di lakukan di 
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Pondok Pesantren Madarijul Ulum untuk melancarkan kegiatan di 
pondok pesantren, strategi komunikasi yang efektif guna mendukung 
jalannya setiap kegiatan yang ada di pondok pesantren, sehingga setiap 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan optimal. 
6. Komponen Strategi Komunikasi 
Cutlip menegaskan bahwa agar lebih mudah dalam melakukan  dan 
mempraktikan strategi komunikasi, maka kita harus mengetahui langkah 
taktis strategi komunikasi supaya mencapai tujuan yang di inginkan. 
Berikut ini langkah-langkah tersebut; 
a. Membingkai pesan 
Prinsip pertama dari pembingkaian isi pesan untuk komunikasi 
adalah mengetahui dari dekat pandangan klien atau karyawan dan 
situasi problem. Prinsip kedua adalah mengetahui kebutuhan, 
kepentingan, dan perhatian dari public sasaran. Komunikasi yang 
efektif harus didesain agar sesuai dengan situasi, waktu, tempat dan 
audien. 
b. Semantic 
Semantic adalah ilmu tentang arti kata-kata. Bahasa senantiasa 
berubah, untuk itu dalam berkomunikasi kita harus senantiasa 
memahami makna kata yang akan digunakan untuk menyampaikan 







Komunikasi bukan sekedar semantic, komunikasi juga 
menggunkan symbol dan streotip. Symbol menawarkan cara dramatis 
dan langsung untuk berkomunikasi dengn banyak orang dijalur 
komunikasi yang panjang. Symbol telah dipakai sejak awal sejarah 
untuk memadatkan dan menyampaikan pesan yang kompleks. 
d. Rintangan dan stereotip 
Hambatan  untuk menjelaskan pesan ada dipihak komunikator 
dan audiennya. Seperti dicatat lippmann, setiap orang tinggal di dalam 
lindungan (kepompong) lingkungannya sendiri-sendiri. Kepompong 
itu menyekat individu dari seribuan informasi yang tidak ada hentinya 
dan semakin meningkat intensitasnya. Ada rintangan social, rintangan 
usia, rintangan bahasa atau kosakata, serta rintangan ekonomi dan 
politik, ada rintngan ras; rintangan dan distori yang menutup 
komunikasi tampak jelas dalam perbedaan antara kolompok etnis dan 
ras di masyarakat amerika yang multicultural. Sama halnya di 
Indonesia tentunya yang juga memiliki keanekaragaman suku ras dan 
kepercayaan. Juga ada rintangan yang sering dilupakan yakni, 
kemampuan dan kesediaan  audien untuk menyerap pesan. Terakhir 
ada pesaingan untuk mendapatkan perhatian orangdi arena public. 
Dalam komunikasi, taka da yang lebih menyulitkan ketimbang 






terhadap fakta. Dengan akses yang terbatas dan dengan beberapa 
informasi yang membingungkan ketimbang menjelaskan, orang sangat 
mengandalkan pada streotip. Kesan spesifik dan signifikan menjadi 
sesuatu yang sangat umum atau digeneralisir. 
e. Memasukan semuanya ke dalam kampanye  
Hyman dan sheatesley menyebutkan alas an utama mengapa 
banyak kampanye organisasi batal alasan itu antara lain; 
1.  Ada orang yang tidak tahu apa-apa tapi keras kepala. Orang-orang 
ini sulit diajak bicara, bahkan dengan informasi yang kuat sekalipun. 
2. Yang banyak mendapatkan informasi adalah orang-orang yang 
berminat pada informasi tersebut. 
3. Orang mencari informasi yang sesuai dengan sikap mereka dan 
menghindari informasi yang tidak sesuai dengan sikap mereka. 
4. Informasi tidak selalu merubah sikap. Perubahan pandangan atau 
prilaku setelah mendapat informasi pesan mungkin dipengaruhi 
predisposisi individual. 
5. Menyebarkan pesan 
Usaha agar ide atau inovasi diterima bukan hanya memberikan 
informasi kepada audien melalui media massa atau publikasi 
internal. Komunikasi harus diarahkan kepada sasaran yang tepat, 






6. Mempertimbangkan kembali proses 
Tiga elemen yang ada untuk semua upaya komunikasi adalah 
sumber pengirim, pesan dan tujuan atau penerima. Kegagalan 
komunikasi dapat melibatkan  satu atau lebih dari tiga elemen ini. 
Komunikasi yang efektif membutuhkan efisiensi disemua pihak 
diketiga elemen itu. Komunikator harus punya kredibilitas dimata 
penerima. Komunikator harus menggunakan saluran yang 
menyampaikan pesan kepada penerima. Pesan harus sesuai kapasitas 
pemahaman penerima dan relevan dengan kepentingan atau 




7. Langkah-Langkah Menyusun Strategi  Komunikasi 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut; 
a. Mengenai sasaran komunikasi  
Sebelum melancarkan komunikasi, perlu dipelajari siapa saja yang 
akan menjadi sasaran komunikasi. Hal ini juga bergantung kepada 
tujuan komunikasi terhadap komunikan, apakah menginginkan agar 
komunikan hanya sekedar mengetahui atau agar komunikan melakukan 
tindakan tertentu. Dalam proses mengenali sasaran terdapat faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dari diri komunikan adalah; 
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1) Faktor kerangka referensi  
Dalam situasi komunikasi antarpesonal mudal untuk 
mengenal komunikan karena ia hanya satu orang. Jangankan sudah 
dikenal, tidak dikenal pun mudah untuk menjajaginya. Kerangka 
referensi seseorang  berbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari 
paduan pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status social, 
ideologi, cita-cita, dan sebagainya. 
2) Faktor situasi kondisi 
Situasi komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan 
yang kita sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannya 
komunikasi dapat diduga sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba 
pada saat komunikasi dilancarkan. 
Yang dimaksud dengan kondisi disini adalah state of 
personality komunikasi, yaitu keadaan fisik dan psikis  komunikan 
pada saat ia menerima pesan komunikasi. Komunikasi tidak akan 
efektif  apabila komunikan sedang marah,sedih,bingung,sakit atu 
lapar. 
b. Pemilihan media komunikasi  
Media komunikasi banyak sekali jumlahnya. Namun pada 
umumnya media komunikasi ini dapat diklasifikasikan  sebagai media 
tulisan atau cetakan, visual, aural, dan audio-visual. Untuk mencapai 






beberapa media, tergantung  pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang 
akan disampaikan, dan tehnik yang akan dipergunakan. Mana yang 
terbaik dari sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan 
dengan pasti sebab masing-masing mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
c. pengkajian tujuan pesan komunikasi  
pesan komunikasi ( massage ) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan tehnik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, 
teknik persuasi, atau intruksi. Namun apapun tekniknya, pertama-tama 
komunikan harus mengerti pesan komunikasi itu. 
Pesan komunikasi terdiri atas pesan dan lambang (symbol). Isi 
pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan bisa 
macam-macam. Lambang  yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
isi komunikasi ialah bahasa, gambar,warna, dan sebagainya. 
Lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 
ialah bahasa, karena hanya bahasalah yang dapat menggungkapkan 
pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkret dan yang 
abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan datang. 
Oleh karena it, dalam komunikasi, bahasa memegang peranan yang 
sangat penting. Tanpa penguasaan bahasa, pemikiran yang bagaimana 








d. Peranan komunikator dalam komunikasi 
Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan 
komunikasi, yaitu; 
1) Daya tarik sumber  
Seseorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, 
akan mampu mengubah sikap, opini, dan prilaku komunikan 
melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta dengannya. Dengan kata lain, komunikan 
merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan uang di lancarkan oleh 
komunikator. 
2) Kredibilitas sumber 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil 
ialah kepercayaan komunikan pada komunikator, kepercayaan ini 
banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki 
komunikator. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik ( emphaty ), yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan 
orang lain. Dengan kata lain, dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 






berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung, 
sedih, sakit, dan kecewa.
31
 
8. Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi Komunikasi 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu 
pemikiran dengan memperhitungkan faktor pendukung dan faktor 
penghambat pada komponen tersebut diantanya adalah: 
 
1. Mengenali sasaran komunikasi 
 
Sebelum kita melancarkankomunikasi, kita perlu mempelajari 
siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi kita itu, sudah 
tentu ini tergantung pada tujuan komunikasi. Apakah sekedar 
komunikan hanya mengetahui saja (dengan metode informatif) atau 
agar komunikan melakukan tindakan tertentu ( metode persuasif 
atau instruktif. 
2. Pemilihan media komunikasi 
Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah 
satu atau gabukan dari beberapa media, tergantung dari tujuan yang 
akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan 
dipergunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak media 
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komunikasi itu, sebab masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
3. Pengkajian pesan komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan 
teknik yang harus di ambil, apakah teknik informasi, teknik 
persuasi, atau teknik intruksi. Pesan komunikasi terdiri dari isi 
pesan dan lambang. Isi pesan komunikasi bisa satu tapi lambang 
yang digunakan macam-macam. Lambang yang paling sering 
digunakan adalah bahasa. Karena bahasalah yang dapat 
mengungkapkan fikiran 
4. Peranan komunikator dalam komunikasi 
Faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan 
komunikasi, yaitu daya tarik dan sumber kepercayaan. 
a. Seorang komunikator harus mampu merubah sikap, opini dan 
prilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik. 
 
b. Sumber kepercayaan 
 
Kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini 










B. Minat Belajar Santri Pada Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
1. Pengertian Minat Belajar 
Secara bahasa minat berarti kecendrungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Sudirman A.M berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 




Minat adalah kesadran yang timbul bahwa objek tertentu sangat 
disenangi dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu terhadap 
objek tersebut. Disamping itu, minat juga merupakan kemampuan untuk 
memberikan stimulus yang mendorong seseorang untuk memperhatikan 
aktivitas yang di lakukan berdasarkan pengalaman yang sebenernya. 
Peserta didik yang menaruh minat pada suatau mata pelajaran, perhatian 
akan tinggi dan minat nya berfungsi sebagai pendorong kuat untuk 
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar pada pelajaran 
tersebut. Oleh karena itu, definisi operasional minat belajar adalah 
pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 
gairah seseorang untuk memenuhi kesediannya yang dapat diukur 
melalui kesukacitaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan.
33
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Suatu minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. 
Dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Anak yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cendrung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Minat 
belajar adalah kecendurangan siswa terhadap aspek belajar. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap 
sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 
sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. 
Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki 
untuk dapat mempelajari hal tersebut.  
Menurut Gie, arti penting minat dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan study adalah:  
a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta 
b. Minat memudahkan penciptanya berkonsentrasi 
c. Minat mencegah gangguan drai luar 
d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam dirisendiri34 
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Dengan demikian minat belajar sangatlah penting untuk menyukseskan 
proses belajar mengajar siswa. 
a.  Pengaruh Minat Terhadap Belajar 
Masalah belajar merupakan masalah yang paling aktual dan 
dihadapi oleh setiap orang. Belajar adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Dalam 
belajar, seorang tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang dapat 
mengantarkan pada keberhasilan dalam belajar. Salah satu faktor intern 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah minat siswa untuk 
belajar. Minat siswa untuk menulis semua pelajaran yang dibutuhkan, 
minat siswa untuk menyimak pelajaran yang disampaikan di kelas dan 
minat yang mendukung proses belajar dan keberhasilan belajar siswa. 
 Kebutuhan siswa untuk belajar timbul dari minat yang disebabkan 
ia perhatian, senang dan lain sebagainya. Sadirman menyebutkan cara-
cara membangkitkan minat belajar siswa yaitu dengan cara: 
c. Membangkitkan adanya suatu keutuhan 
d. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman masa lampau 
e. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 






Minat dapat muncul dalam diri seseorang apabila ada stimulasi 
dari luar walaupun pada dasarnya minat berasal drai dalam diri, yang 
dapat dilihat dalam bentuk aktivitas.
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b. Fungsi Minat Belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan 
usaha yang gigih, serius, dan tidak putus asa dalam menghadapi 
tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat 
mengerti dan mengingatnya. 
Elizabeth B Hurlock menulis tentang fungsi minat belajar sebagai 
berikut: 
1)  Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi olrh jenis dan intensitas. 
4) Minat yang terbentuk sejak kecil sering terbawa seumur hidup 
karena minat membawa kepuasan. 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat 
mempunyai peranan dalam “ melahirkan perhatian yang serta merta, 
memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan 
perhatian dari luar” oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang 
besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
                                                             






sesuai dengan minat maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya, sedangkan bila bahan 
pelajaran itu menarik minat siswa maka ia akan mudah dipelajari dan di 
simpan karena adanya minat sehingga menambah keinginan belajar. 
 Fungsi minat lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai 
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat 
kepada pelajaran akan tampak terdorong trus untuk tekun belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka 
hanya tergerak mau belajar akan tetapi sulit untuk terus tekun karna ia 
tidak ada pendorongnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang 
baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap 
pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Santri 
a. Faktor internal 
Dalam hal ini, slameto berpendapat bahwa ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi minat belajar, yakni; 
a) Faktor Jasmani  
1)  Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 
beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan 
adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap belajarnya. 
                                                             






2) Cacat tubuh, yang berarti sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan seperti buta, 
tuli. 
b) Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam 
faktor psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor 
itu adalah intelegensi, perhatian, minat bakat, kematangan dan 
kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Kelelahan jasmani, terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh. 
2) Kelelahan rohani, dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu yang hilang. 
Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa keadaan jasmani, rohani, 
dan kelelahan itu mempengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu. 
Begitu pula pada belajar, ketiga faktor tersebut sangat mempengaruhi 
minat seseorang untuk belajar sesuatu pelajaran. Agar siswa memiliki 







b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal atau lingkungan yang di maksud adalah segala 
sesuatu yang berada di luar diri anak. Dalamkaitan dengan proses 
pembelajaran lingkunganlah yang paling dominan mempengaruhi 
minat belajar siswa yaitu menyangkut tujuan belajar, guru, bahan 
pelajaran, metode mengajar dan media pengajaran.
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3. Upaya Meningkatkan Minat Belajar santri  
Fungsi guru sangat dominan dan menentukan, serta mempunyai 
prngaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan minat 
belajar siswa. Bantuan yang di berikan dapat dilihat dari segala sesuatu 
yang  diperbuatnya sehingga siswa tertarik perhatiannya untuk mengikuti 
pelajaran. Kreativitas dalam proses pembelajaran juga mampu 
menciptakan situasi belajar atau pendidikan yang efektif dan efisien akan 
dapat merangsang minat dan perhatian santri. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada empat faktor psikologis yang 
dapat meningkatkan minat belajar. Keempat faktor tersebut adalah: 
keterlibatan, kemudahan, kejelasan, dan spesifik.  
Setelah peserta didik memiliki minat untuk mulai belajar ditandai 
dengan proses rasa ingin tau, bertanya, menalar, menguji coba dan 
menyimpulkan sendiri kasus yang di pelajari (problem base learning), 
tentunya jika ingin menjaga kestabilan proses pembelajaran efektif maka 
inilah langkah yang patut di lakukan 
                                                             






Untuk menjaga minat belajar siswa adalah dengan membangun citra 
diri positif dari seorang guru, cara menyampaikan dalam pembelajaran 
dan proses pembelajaran itu sendiri. Citra diri positif dari seorang guru 
akan meningkatkan minat belajar secara emosional. Cara penyampaian 
mempermudah siswa dalam menyerap materi yang di sampaikan dan 
mengurangi kebosanan dalam pelajaran. Sedangkan proses pembelajaran 
memungkinkan siswa lebih mudah dan cepat dalam mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan terkait dengan materi yang dipelajarinya.
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4. Pengertian Pondok Pesantren 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga yang berkembang di 
masyarakat yang di nilai paling tertua yang ada di Indonesia, awalnya 
pesantren hanya bersifat tradisional dengan melandaskan pengajaran 
moral beragama dan pedoman hidup  ( taffaqquh al fiddiin ) dengan 
menekankan pelajaran moral dimasyarakat.
39
  
 Istilah pesantren di Indonesia lebih popular dengan sebutan pondok 
pesanten, lain hal nya dengan pesantren pondok berasal dari kata bahasa 
arab yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana, 
adapun pengertian pesantren berawal dari pengertian; “ pesantren berasal 
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dari kalimat santri dengan tambahan awal pe dan akhiran an berarti 
tempat tinggal para santri.
40
 
 Dengan demikian pondok pesantren adalah asrama atau rumah bagi 
para santri untuk menuntut ilmu agama dan pedoman hidup serta 
diajarkan untuk hidup mandiri karena para santri tidak lagi tinggal 
bersama orang tuanya, di asrama para santri pun harus mengikuti 
peraturan yang ada dan jika melanggar akan di beri sanksi ini di lakukan 
agar melatih kedisliplinan para santri. 
 Asal usul kata “santri “ dalam pandangan dapat dilihat dari 
pendapat; 
a. Santri  
Santri berasal dari perkataan sastri sebuah kata sansekerta 
yang berarti melek huruf, pendapat ini menurut nurcholis majid 
sepertinya pada santri adalah kelas literasi bagi orang jawa yang 





Perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa jawa kata   “ 
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Pada dasarnya pondok pesantren dipimpin oleh seorang Kyai. 
Untuk mengatur pondok pesantren, kyai biasanya menunjuk seorang 
santri yang sudah lama di pondok atau yang sudah banyak belajar 
sehingga sudah pandai atau mengerti untuk mengatur adik-adik yang 
baru di pondok pesantren, tujuan para santri dipisahkan dari orang tua 
dan keluarga mereka adalah agar dapat hidup mandiri agar dapat 
meningkatkan hubungan yang baik dengan kyai dan juga allah.  
5.  Sistem Pembelajaran Pada Pondok Pesantren 
Sistem pembelajaran yang ditetapkan di pondok pesantren ada 
menggunakan sistem klasikal namun juga ada yang bersifat universal. 
Pesantren pada mulanya menggunakan metode-metode tradisional, 
metode wetonan disebut juga dengan bandungan. kemudian karena 
tantangan zaman modernitas, kiai-kiai yang tergabung dalam 
RMI  memutuskan metode tanya jawab, diskusi, Imla, 
muthalaah,  proyek , dialog ,karya wisata, hafalan, sosiodrama, problem 
solving, stimulus respon, dan lain sebagainya 
 Kurikulum pondok pesantren juga mengalami perkembangan an-
nur dulu hanya memasukkan kajian kutub Al qadimah sekarang sudah 
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mulai memasukkan kutub „ashriyah,  sebagai referensi walaupun hanya 
untuk batshu  al-masail.
43
 
Pada dasarnya karena tuntutan perkembangan zaman maka terjadi 
pergeseran, baik literatur metode, maupun sistem secara keseluruhan, 
namun eksistensi pondok pesantren yang menunjukkan keasliannya 
tidak boleh hilang atau pudar. karena apabila suatu pondok pesantren 
tidak mengajarkan kitab kuning lagi dan lebih mengkonsumsi literatur 
lainnya, maka pondok pesantren tersebut akan kehilangan jati dirinya 
sebagai pondok pesantren. maka pondok pesantren boleh mengadopsi 
dan menggunakan literatur dan metode sesuai dengan perkembangan 
modernitas, namun tradisi pondok pesantren tersebut hendaknya dijaga 
dan dipelihara.  
 
C. Tinjaun Pustaka  
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan tela‟ah 
kepustakaan dan menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul 
yang akan penulis teliti, judul skripsi tersebut antara lain:  
1. Pada tahun 2018, Asri Panji Prayuga, NPM: 1441010228, dengan 
skripsi yang berjudul“ Strategi Komunikasi Pada Satuan Pengaman 
(Satpam) Dalam Meningkatkan Ketertiban Lalu Lintas Di 
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Lingkungan Kampus UIN Raden Intan Lampung” dalam skripsi ini 
membahas tentang bagaimana  mendeskripsikan strategi 
komunikasi pada satuan pengaman (satpam) dalam meningkatkan 
keterlibatan lalu lintas di lingkungan kampus UIN raden intan 
lampung 
2. Pada tahun 2019, Indri Wisma Anugrah, NPM: 1541010259, 
dengan skripsi yang berjudul “ Strategi Komunikasi Interpersonal 
Dalam Membentuk Pelaku Keagamaan        (Studi Kasus Pada 
Pemilik Dan Karyawan Toko Acronics Stationary Suka Rame 
Bandar Lampung)” dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana 
strategi komunikasi interpersonal dalam membentuk prilaku 
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Untuk Pengurus Pondok pesantren: 
1. Sejak kapan bapak menjadi pengus di Pondok Pesantren Madarijul Ulum? 
2. Apa alasan pengurus tetap Mempertahankan Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum sebagai pondok pesantren Salafiah Murni? 
3. Seperti apa kateria santri Pondok Pesantren Madarijul Ulum? 
4. Apakah setiap tahunnya ada pengekrutan santri? 
5. Apakah setiap tahunnya santri pondok pesantren mengalami penurunan? 
6. Mengapa santri pondok pesantren mengalami penurunan? 
7. Apa saja kegiatan di Pondok Pesantren Madarijul Ulum? 
8. Bagaimana strategi komunikasi Pondok Pesantren Madarijul Ulum?  
9. Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
minat belajar santri  Pondok Pesantren Madarijul Ulum? 
10. Bagaimana cara pendidik meningkatkan minat belajar santri? 
11. Apa saja faktor yang paling melatarbelakangi minat belajar santri? 
12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat untuk meningkatkan minat 
belajar santri? 
13. Bagaimana cara pengurus Pondok Pesantren Madarijul Ulum 
mengatasinya? 
Untuk sanri pondok pesantren: 
1. Bagaimana persiapan mbak sebelum ustad dan ustadzah datang dan siap 
memberikan santri? 
2. Bagaimana langkah pembelajaran yang dilakukan oleh ustad dalam rangka 
memberikan materi pembelajaran? 







4. Media apa saja yang digunakan ustadz untuk mendukung pembelajaran 
santri? 
5. Bagaimana menurut mbak mengenai metode, media, dan sarana-prasarana 
yang ada, apakah sudah mendukung keberhasilan dalam meningkatkan 
minat dalam belajar santri? 
6. Apakah mbak merasakan kesulitan dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh ustadz? 
7. Apasaja faktor yang membuat mbak belom mampu menima dan mencerna 
materi yang disampaikan? 
